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Abstrak 

Penyakit pada sistem pencernaan merupakan salah satu jenis 
penyakit tidak menular yang banyak terjadi di masyarakat, yang 
tentunya akan mempengaruhi aktivitas dan pola hidup, salah 
satunya penyakit gastritis. Masyarakat pada umumnya 
mengenal gastritis dengan sebutan penyakit maag yaitu 
penyakit yang menurut mereka bukan suatu masalah yang 
benar, gastritis terjadi pada semua usia mulai dari anak-anak, 
remaja, dewasa sampai lansia. Tujuan penelitian yaitu 
mengetahui hubungan pola makan dan stres terhadap kejadian 
gastritis di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Ulakan Tapakis 
Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian ini bersifat 
analitik dengan pendekatan cross sectional study. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik Accidental Sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien gastritis di Wilayah 
Kerja UPTD Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 
Pariaman sebanyak 180 orang dengan sampel sebanyak 64 
orang. Penelitian ini telah dilaksanakan di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 
Waktu penelitian pada bulan Januari 2024. Didapatkan hasil 
penelitian bahwa hampir seluruhnya 53 (82,8%) responden 
dengan kejadian gastritis, lebih dari separuh 44 (68,8%) 
responden dengan pola makan buruk. Hasil uji statistic (Chi 
Square) diperoleh nilai p=0.029 (p<0.05). Hampir setengahnya 
28 (43,8%) responden dengan stres sedang. Hasil uji statistic 
(Chi Square) diperoleh nilai p=0.001 (p<0.05). Kesimpulan 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pola makan dan 
stres terhadap kejadian gastritis di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 
Saran peneliti dari hasil penelitian agar dapat memahami dan 
diterapkan dalam praktek keperawatan sehari-hari. 

Kata Kunci 
Pola makan, Stress dan Kejadian Gastritis

Latar Belakang 

Berdasarkan World Health Organization 

(WHO) tahun (2020) terhadap beberapa 

Negara di Dunia dan mendapatkan hasil 

presentase dari angka kejadian gastritis di 

Dunia, mendapati bahwa jumlah penderita 

gastritis di Negara Inggris 22%, China 31%, 
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Jepang 14,5%, Kanada 35% dan Prancis 

29,5%. Tahun 2019, World Health 

Organization (WHO) juga menyatakan bahwa 

persentase angka kejadian gastritis di 

Indonesia adalah 40,8% dan mencapai 

pravelensi 274.396 kasus dari 238.452.952 

jiwa penduduk di beberapa daerah Indonesia.  

Gastritis disebabkan salah satunya 

karena sikap penderita gastritis yang tidak 

memperhatikan kesehatannya, terutama 

makanan yang dikonsumsi setiap harinya 

(Suprapto, 2020 : 221). Gastritis dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari, karena 

penderita akan merasa nyeri dan rasa sakit 

tidak nyaman pada perut (Nur, 2021 : 221). 

Banyak penderita gastritis itu berawal dari 

kesibukan yang berlebihan sehingga 

mengakibatkan seseorang lupa makan. 

Terkadang gejala gastritis pada awalnya 

diabaikan saja, padahal jika penyakit gastritis 

itu dibiarkan maka bisa terjadi kondisi 

komplikasi yang cukup parah (Danu dkk, 2019 

: 221). 

Pada dasarnya faktor penyebab 

terjadinya gastritis dibedakan menjadi dua 

bagian besar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal merupakan adanya 

keadaan memicu terjadinya pengeluaran 

asam lambung yang berlebihan dan beberapa 

zat eksternal yang menyebabkan lambung 

menjadi infeksi dan iritasi. Faktor resiko 

gastritis beberapa diantaranya seperti 

memakai obat aspirin atau antiradang non 

steroid, memiliki kebiasaan makan yang buruk 

seperti waktu makan yang tidak teratur dan 

terlalu sering mengkonsumsi makanan yang 

pedes dan asam, infeksi kuman Helicobacter 

Pylori (Handayani & Thomy, 2018 : 77). Selain 

itu, pada keadaan stress seperti cemas, takut, 

beban kerja yang berlebihan atau terburu-

buru ketika mengerjakan sesuatu 

mengakibatkan produksi asam lambung akan 

naik, jika asam lambung meningkat, maka 

dapat mengiritasi mukosa lambung dan jika 

dibiarkan dapat menjadi penyebab terjadinya 

gastritis (Ausrianti, 2019 : 77). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Uwa, Milwati & Sulasmini pada tahun 

(2019 : 1) dengan judul penelitian yaitu 

“Hubungan Antara Stress dan Pola Makan 

dengan Kejadian Gastritis yang terjadi di 

Puskesmas Dinoyo”. Didapatkan hasil 

penelitian bahwa, kurang dari separuh 13 

(43,3%) mengalami stress sedang dengan p 

value 0,001 (p<0,05). Hampir seluruhnya 25 

(83,3%) pola makan rendah dengan p value 

0,000 (p<0,05). Maka disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara stress dan pola 

makan dengan kejadian gastritis. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Taufiq dkk pada tahun (2019 ; 1) dengan judul 

penelitian yaitu “Hubungan dan Pengaruh 

Stres dan Pola Makan dengan Kejadian ke 

Kambuhan Gastritis”. Didapatkan hasil 

penelitian bahwa, kurang dari separuh 38 

(28,8%) mengalami stress sedang dengan p 

value 0,001 (p<0,005). Lebih dari separuh 72 

(54,5%) mengalami pola makan kurang baik 

dengan p value 0,001 (p<0,005). Maka di 

simpulkan bahwa terdapat hubungan dan 

pengaruh stres dan pola makan dengan 

kejadian kekambuhan gastritis 

Berdasarkan survey awal yang 

dilakukan pada tanggal 02 Maret 2023 di 

Sungai Tutung Kec. Air Hangat  Timur Kab. 

Kerinci, didapatkan 10 orang yang penderita 

gastritis. Berdasarkan wawancara terhadap 

10 orang yang mengalami gastritis, 7 orang 

sering mengalami stress yang disebabkan 

oleh pekerjaan atau masalah pribadi, dan 3 

orang mengaku jarang mengalami stress. 

Sedangkan untuk pola makan, dari 10 orang 

mengaku, sebanyak 8 orang sering terlambat 

makan dan suka mengkonsumsi makanan 

pedas maupun asam. Sedangkan pada 2 

orang mengaku teratur melakukan makan 

saat pagi hari, siang hari dan malam hari, 

serta jarang mengkonsumsi makanan yang 

pedas dan asam. 

Alasan ilmiah peneliti mengambil 

penelitian tentang gastritis adalah karena 

penyakit gastritis merupakan penyakit nomor 

4 terbanyak dari 10 penyakit terbanyak dan 

juga pola makan dengan stress merupakan 

faktor yang mempengaruhi terjadinya gastritis. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk menulis 

penelitian yang berjudul “Hubungan Pola 

Makan Dan Stres Terhadap Kejadian Gastritis 
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Di Wilayah Kerja Puskesmas Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman". 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat analitik 

dengan pendekatan cross sectional study, 

yaitu variabel bebas dan terikat diukur pada 

saat yang sama, pada waktu penelitian 

berlangsung dimana hasilnya dapat 

memberikan gambaran tentang hubungan 

antara dua variabel penelitian tersebut 

(Notoadmodjo, 2012). 

Variabel independent dalam penelitian 

ini adalah pola makan dan stres, sedangkan 

variable dependen adalah kejadian gastritis di 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman.

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Gastritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman 

Pola Makan 

Kejadian Gastristis 

P Value Tidak Gastritisi Gastritis Total 

F % F % F % 

Buruk 4 6,3 40 62,5 44 68,8 

0,029 Baik 7 10,9 13 20,3 20 31,3 

Jumlah 11 17,2 53 82,8 64 100,0 

Dari tabel 1 Berdasarkan penelitian 

diperoleh hasil proporsi pola makan lebih 

banyak ditemukan pada responden dengan 

pola makan buruk dan gastrritis yaitu 

sebanyak 40 (62,5%) responden, 

dibandingkan dengan responden terhadap 

pola makan baik dan tidak gastritis yaitu 

sebanyak 7 (17,2%) responden. Hasil uji 

statistic (Chi Square) diperoleh nilai p=0.029 

(p<0.05), berarti terdapat hubungan pola 

makan terhadap kejadian gastritis di wilayah 

kerja Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Pada dasarnya faktor penyebab 

terjadinya gastritis dibedakan menjadi dua 

bagian besar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal merupakan adanya 

keadaan memicu terjadinya pengeluaran 

asam lambung yang berlebihan dan beberapa 

zat eksternal yang menyebabkan lambung 

menjadi infeksi dan iritasi. Faktor resiko 

gastritis beberapa diantaranya seperti 

memakai obat aspirin atau antiradang non 

steroid, memiliki kebiasaan makan yang buruk 

seperti waktu makan yang tidak teratur dan 

terlalu sering mengkonsumsi makanan yang 

pedes dan asam, infeksi kuman Helicobacter 

Pylori (Handayani & Thomy, 2018 : 77). Pola 

makan adalah cara atau usaha dalam 

pengaturan jumlah dan jenis makanan dengan 

maksud tertentu seperti mempertahankan 

kesehatan, status nutrisi, mencegah dan 

membantu kesembuhan penyakit (Kemenkes 

RI, 2010 : 21). 

Menurut asumsi penelitian bahwa, 

terdapat hubungan pola makan terhadap 

kejadian gastritis di wilayah kerja Puskemas 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang pariaman. 

Kebiasaan makan tidak teratur akan membuat 

lambung sulit untuk beradaptasi, jika hal itu 

berlangsung lama, produksi asam lambung 

akan berlebih sehingga mengiritasi dinding 

mukosa pada lambung yang bisa 

menyebabkan terjadinya gastritis. Maka dari 

itu jagalah pola makan yang baik, dengan cara 

makan dengan teratur dan hindari makan-

makanan yang pedas dan minuman yang 

mengandung asam. Berdasarkan analisa 

kuesioner pengetahuan yang paling banyak 

menjawab jenis kegiatan pada no 10 

sebanyak 51 dengan bentuk jenis kegiatan no 

10 yaitu saya sering mengkonsumsi kopi 

setiap hari. 

 
 

 



Valentine, H., (2024) 

 

Sedidi Health and Nursing Journal 

12 

Tabel 2 Hubungan Stres Terhadap Kejadian Gastritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman 

Stress 

Kejadian Pneumoni 

P Value Tidak Gastritis Gastritis Total 

F % F % F % 

Ringan 7 10,9 6 9,4 13 20,3 

0,001 
Sedang 1 1,6 27 42,2 28 43,8 

Berat 3 4,7 20 31,3 23 35,9 

Jumlah 11 17,2 53 82,8 64 100,0 
 

Dari tabel 2 Berdasarkan penelitian 

diperoleh hasil proporsi stress lebih banyak 

ditemukan pada responden dengan stress 

sedang dan gastrritis yaitu sebanyak 27 

(42,2%) responden, dibandingkan dengan 

responden terhadap stress ringan dan tidak 

gastritis yaitu sebanyak 7 (10,9%) responden. 

Hasil uji statistic (Chi Square) diperoleh nilai 

p=0.001 (p<0.05), berarti terdapat hubungan 

stres terhadap kejadian gastritis di wilayah 

kerja Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Penyakit pada sistem pencernaan 

merupakan salah satu jenis penyakit tidak 

menular yang banyak terjadi di masyarakat, 

yang tentunya akan mempengaruhi aktivitas 

dan pola hidup, salah satunya penyakit 

gastritis (Syafi’i & Andriani, 2019 : 76). 

Gastritis merupakan suatu keadaan 

peradangan atau perdarahan mukosa 

lambung yang dapat bersifat akut dan kronik 

(Aspitasari & Taharuddin, 2020 : 220). 

Masyarakat pada umumnya mengenal 

gastritis dengan sebutan penyakit maag yaitu 

penyakit yang menurut mereka bukan suatu 

masalah yang benar, gastritis terjadi pada 

semua usia mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa sampai lansia (Jannah, 2020 : 220). 

Menurut asumsi penelitian bahwa, 

terdapat hubungan stres terhadap kejadian 

gastritis di wilayah kerja Puskesmas Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini 

membuktikan stress dapat mempengaruhi 

semua bagian dari kehidupan seperti 

menyebabkan perubahan perilaku, fisik, 

pikiran, mental, dan emosional. Semua organ 

tubuh kinerjanya dipengaruhi dan dikontrol 

oleh otak, maka ketika reseptor otak 

mengalami kondisi stress, hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan asam 

lambung lebih tinggi yang dapat 

menyebabkan gastritis. Berdasarkan analisa 

kuesioner pengetahuan yang paling banyak 

menjawab jenis kegiatan pada no 15 

sebanyak 242 dengan bentuk jenis kegiatan 

no 15 yaitu tidak dapat memaklumi hal apapun 

yang menghalangi anda untuk menyelesaikan 

hal yang sedang anda lakukan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lebih dari separuh 44 (68,8%) responden 

dengan pola makan buruk di wilayah kerja 

Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Hampir setengahnya 28 (43,8%) 

responden dengan stres sedang di 

wilayah kerja Puskesmas Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Hampir seluruhnya 53 (82,8%) responden 

dengan kejadian gastritis di wilayah kerja 

Puskesmas Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. 

4. Hasil uji statistic (Chi Square) diperoleh 

nilai p=0.029 (p<0.05), berarti terdapat 

hubungan pola makan terhadap kejadian 

gastritis di wilayah kerja Puskesmas 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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